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Abstrak 
Kelompok Peternak Sapi Desa Sawangan belum mempunyai pemahaman dan pengetahuan 
yang memadai tentang pengembangan ternak sapi. Ternak sapi masih dikembangkan secara 
tradisional dan diberikan pakan seadanya. Untuk mengatasinya maka perlu dilakukan upaya dan 
peningkatan kualitas pakan, diantaranya melalui teknologi multi nutrien sauce (MNS) di dalam 
ransum sehingga nilai gizi pakan akan menjadi lebih baik. Dari hasil kegiatan PKM ini, peternak 
mengetahui kebutuhan, cara pemberian dan pentingnya vitamin dan mineral bagi ternak sapi. 
Peternak juga mampu membuat MNS sebagai produk yang dapat meningkatkan produktivitas 
sapi. 
Kata kunci: kelompok peternak, sapi, multi-nutrient sauce 

 
Abstract  

Beef-farmer cattle at Sawangan Village are still lack of adequate knowledge about cattle livestock 
development. Cattle are still raised traditionally and fed with inadequate forage. To overcome this, 
it is necessary to improve the quality of forage, including the multi-nutrient sauce (MNS) 
technology in the ration. Through this community service project, it is hoped that the farmers will 
know the needs and importance of vitamins minerals for cattle. Farmers would also be able to 
produce MNS on their own to increase cattle productivity. 
Kata kunci: farmer group, beef-cattle, multi-nutrient sauce 
 
 

PENDAHULUAN 

Pengembangan ternak sapi  di desa 

Sawangan masih dilakukan dengan sistem 

tradisional. Pengetahuan peternak untuk 

pengembagan hijauan berkualitas masih 

sangat rendah. Padahal menurut Susanti 

dkk. (2013)1,  pakan ternak adalah sumber 

energi utama untuk pertumbuhan ternak, 

sementara yang sering dihadapi peternak 

adalah tentang masalah pakan.  

Kelemahan sistem produksi 

peternakan umumnya terletak pada 

manajemen pakan (Maslachah et al., 2018)2.  

Oleh karena itu, perbaikan pakan 

merupakan satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas sapi. Pemberian hijauan dan 

konsentrat sebagai pakan belum dapat 

menjamin terpenuhinya unsur-unsur mikro 

seperti mineral, vitamin, maupun asam 

amino tertentu sehingga diperlukan pakan 

tambahan atau suplemen. Selain itu, pakan 

yang berada di peternakan rakyat cenderung 

kurang memenuhi standar kebutuhan nutrien 

yang dibutuhkan oleh ternak sehingga 

dibutuhkan upaya untuk perbaikan kualitas 

pakan. Perbaikan kualitas pakan dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan 

teknologi pengolahan pakan demi 

terpenuhinya unsur-unsur mikro nutrien, 

yaitu dengan cara menambahkan suplemen 
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dalam pakan berupa multi nutrien sauce 

(MNS) (Sodikin et al., 2016)3.  

MNS sebagai suplemen pakan 

ternak bernutrisi tinggi dapat meningkatkan 

keefektifan kerja mikroba yang hidup dan 

berkembang di dalam rumen ternak 

ruminansia. Sebagian besar bahan utama 

MNS mengandung vitamin dan mineral yang 

tinggi, yaitu molasses atau tetes tebu, garam, 

dolomit, urea, serta mineral dan vitamin yang 

dapat meningkatkan palatabilitas dan nutrisi 

ransum.  Penambahan MNS 10 % pada 

ransum sapi potong memberikan performans 

yang tinggi (Karolina et al., 2016)4. Hal ini 

didukung pula oleh pendapat Eka (2020), 

yang menyatakan bahwa pemberian MNS 

dengan level 5% dapat meningkatkan 

pertumbuhan ternak.  

Berdasarkan kondisi dan pemikiran 

tersebut, perlu dilakukan pemberdayaan 

Kelompok Peternak.   Pemberdayaan ini 

dapat dilakukan melalui penerapan teknologi 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan peternak 

dalam manajemen usaha ternak sapi.  

Penerapan teknologi yang dilaksanakan 

pada kegiatan ini berupa pembuatan 

suplemen MNS. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Berdasarkan permasalahan Kelompok 

Peternak Sapi  Desa Sawangan maka 

diperlukan pemberdayaan terhadap 

kelompok tersebut.  Pemberdayan dilakukan 

dengan 2 metode yaitu metode penyuluhan 

dan pelatihan serta pendampingan. 

Penyuluhan dimaksudkan untuk 

mengubah perilaku sumber daya manusia. 

Kegiatan penyuluhan akan memudahkan 

transfer teknologi yang dilakukan. Adapun 

materi penyuluhan adalah : 

1. Pelaksanaan penyuluhan tentang 

pengenalan pakan MNS.  

2. Pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan tentang pembuatan 

MNS.  

Pelatihan dimaksudkan untuk memberi 

pemahaman dan wawasan baru bagi 

kelompok, bagaimana penggunaan 

teknologi bidang peternakan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak. Untuk 

kegiatan pelatihan dilakukan praktek 

penerapan teknologi berupa pembuatan 

MNS, selanjutnya dilakukan pendampingan. 

 

Tahapan pembuatan MNS 

MNS adalah suatu suplemen yang 

merupakan suatu modifikasi pakan 

campuran yang terdiri dari beberapa bahan 

pakan seperti gula merah, urea , dedak padi, 

bungkil kelapa, dolomit, mineral dan garam. 

Dengan mencampurkan urea sebagai 

sumber nitrogen dan gula merah sebagai 

sumber energi yang siap pakai dan bahan-

bahan lain sebagai pelengkap zat-zat 

makanan, maka akan terbentuk suatu pakan 

suplemen MNS yang diharapkan dapat 

mempengaruhi kualitas karkas sehingga 

diharapkan bagian daging semakin besar.  

 

 
Gambar 1. Cara pembuatan MNS 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem pemberian pakan yang 

lakukan oleh peternak menggunakan sistim 

sederhana tanpa pengolahan teknologi 

pakan . Pakan yang diberikan juga tanpa 

menghitung kebutuhan ternak perhari. 

Pakan ternak yang diberikan berupa rumput 
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lapang. Dengan jenis pakan tersebut, 

kebutuhan ternak masih belum mampu 

terpenuhi sehingga harus diberikan nutrien 

untuk melengkapi kekurangan nutrien 

ransum yang diberikan. Dengan teknologi 

MNS, akan terjadi peningkatan kandungan 

protein, kecernaan dan palatabelitas pakan. 

          Kegiatan ini terlaksana dengan baik 

dikarenakan dukungan, komitmen dan 

partisipasi aktif dari Kelompok Peternak.  

Kegiatan PKM ini dimulai dari persiapan 

tempat untuk pelaksanaan kegiatan, 

kemudian dilakukan penyuluhan dan 

dilanjutkan dengan diskusi tentang 

pembuatan MNS sebagai pakan ternak. 

Setelah itu dilanjutkan dengan praktek 

pembuatan MNS. 

        Peternak mengikuti kgiatan ini dengan 

antusias dan aktif berpatisipasi dalam 

diskusi. Praktek dilakukan langsung ol;eh 

peternak dengan didampingi oleh Tim 

pelaksana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyuluhan tentang MNS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelatihan pembuatan MNS 

Diseminasi pembuatan MNS 

meupakan upaya dalam meningkatkan 

produktivitas ternak sapi melalui perbaikan 

kualitas pakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Produk MNS 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peserta kegiatan 

 

         Produk MNS dikemas ke dalam 

kemasan yang mampu melindunghi kualitas 

MNS dalam jangka panjang yaitu 1 tahun 

penyimpanan dari awal produksi. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

          Dari hasil kegiatan PKM ini, peternak 

mengetahui kebutuhan, cara pemberian dan 

pentingnya vitamin dan mineral bagi sapi. 

Peternak juga mampu membuat MNS 

sebagai produk yang dapat meningkatkan 

poduktivitas sapi. 
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